
 

70 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian identifikasi perembetan kota (urban sprawl) 

Mataram terhadap Kecamatan Labuapi sebagai akibat dari peningkatan 

kegiatan perkotaan Kota Mataram, maka dapat disimpulkan akhir dari 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Pola proses penyebaran urban sprawl di Kecamatan Labuapi terdapat tiga 

jenis yaitu memusat (konsentris), memanjang (linear) dan menyebar. 

a. Perkembangan pola konsentris ini terjadi secara perlahan dari pusat 

pemerintahan menjalar secara perlahan mengikuti pusat kegiatan. 

Penyebaran jenis ini berada di desa Perampuan, desa Bajur, desa 

Labuapi desa Bengkel dan desa Merembu. 

b. Pada Kecamatan Labuapi pola perkembangan perembetan kota (urban 

sprawl) dengan jenis memanjang (linear) mengikuti jalur 

transportasi/jalan yang memiliki sistem jaringan jalan primer seperti di 

jalur bypass, jalan TGH Lopan, jalan Gajah Mada, jalan Ahmad 

Dahlan, jalan Pengsong, jalan Teguh Saleh Hambali, jalan Raya Kediri 

dan jalan lingkar selatan. Penyebaran jenis ini berada di desa 

Perampuan, desa Bajur, desa Labuapi dan desa Bengkel, desa Karang 

Bongkot, desa Telagawaru, desa Bagik Polak Barat dan desa Bengkel. 

2. Pengaruh dari urban sprawl di Kecamatan Labuapi berdasarkan dimensi 

fisik dan non fisik : 

a. Pengaruh dimensi fisik di Kecamatan Labuapi. 

 Karakteristik pemanfataan lahan dilihat pada perubahan 

karakteristik pemanfaatan lahan di Kecamatan Labuapi terbagi 

menjadi dua jenis yaitu agraris (vegetated area) dan non-agraris 

(settlement built-up area). 
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 Karakteristik bangunan dilihat dari perubahan fungsi bangunan dari 

yang memiliki fungsi bangunan agraris menjadi lebih kekotaan atau 

berganti fungsi menjadi non agraris, penambahan jumlah dan 

kepadatan bangunan yang signifikan dalam lima tahun terakhir. 

 Karakteristik sirkulasi dilihat pada penambahan jumlah panjang 

jalan di lima tahun terakhir disebabkan oleh meningkatnya sirkulasi 

(peredaran) kegiatan baik itu ekonomi atau sosial dari Kota 

Mataram ke Kecamatan Labuapi atau sebaliknya. Pola sirkulasi di 

Kecamatan Labuapi terdapat dua jenis yaitu pola linear yang 

berada pada jalan dengan sistem arteri dan kolektor primer dan 

radial yang berada pada jalan dengan sistem jalan lokal. 

b. Pengaruh dimensi nonfisik di Kecamatan Labuapi ini terdapat sembilan 

karakteristik yang menjadi indikator untuk mengenali sifat kekotaan. 

 Jumlah dan kepadatan penduduk di Kecamatan Labuapi yang 

bertambah secara signifikan dimana jumlah penduduk Kecamatan 

Labuapi pada tahun 2014 sebesar 62.918 jiwa dengan kepadatan 

penduduk 371,76 jiwa/Ha bertambah jumlah penduduknya menjadi 

65.331 jiwa dengan kepatan 386,02 jiwa/Ha. 

 Lingkungan hidup yang berubah dari lingkungan hidup pedesaan 

menjadi kekotaan, Kecamatan Labuapi yang memiliki ciri pedesaan 

yang lebih dekat dengan alam di dominasi kawasannya oleh lahan 

pertanian dengan total 1.980 Ha di tahun 2014 namun, dalam lima 

tahun  berikutnya lahan pertanian berkurang menjadi 1.776 Ha di 

tahun 2018. 

 Mata pencaharian penduduk Kecamatan Labuapi dalam lima tahun 

pun perlahan berganti dari yang agraris menjadi non-agraris dapat 

dilihat pada jumlah penduduk yang bermata pencaharian di sektor 

agraris sebesar 23.770 jiwa pada tahun 2014 dan tidak terjadi 

perubahan atau tetap hingga tahun 2018 terjadi perubahan yang 

signifikan, dimana pada tahun 2014 masyarakat Kecamatan 
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Labuapi yang bermata pencaharian di sektor non-agraris berjumlah 

sebesar 17.296 jiwa bertambah menjadi 21.343 jiwa. 

 Corak kehidupan sosial di Kecamatan Labuapi bersifat heterogen 

dengan ciri masyarakat yang beragam baik itu ras, suku, agama dan 

etnis. 

 Keadaan stratifikasi sosial yang terjadi di Kecamatan Labuapi ini 

sama dengan keadaan stratifikasi sosial di Kota Mataram.. 

 Mobilitas sosial Kecamatan Labuapi dalam lima tahun terakhir ini 

adalah perpindahan kedudukan pekerjaan yaitu dari yang awalnya 

agraris kini menjadi non agraris. 

 Kecamatan Labuapi memiliki ciri struktur sosial yang bersifat 

gotong royong dan mengutamakan kebersamaan. 

 Kecamatan Labuapi memiliki solidaritas sosial dikarenakan 

perbedaannya. 

 Kecamatan Labuapi dalam hierarki sistem administrasi berada di 

bawah Kota Mataram. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat direkomendasikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Untuk pemerintah Kabupaten Lombok Barat, agar memperhatikan 

peraturan yang telah ditetapkan mengenai pembangunan di wilayahnya 

yang berada dekat dengan Kota Mataram atau wilayah yang teridentifikasi 

terjadinya urban sprawl khususnya Kecamatan Labuapi dan menjadikan 

hasil penelitian ini sebagai pertimbangan dalam pembangunan di 

Kabupaten Lombok Barat. 

2. Diharapkan juga kepada pemerintah Kabupaten Lombok Barat dapat 

mempermudah mahasiswa atau peneliti dalam hal pengajuan izin 

penelitian dan permohonan data. 

3. Untuk dosen dan civitas akademik, agar dapat membantu mahasiswa 

dalam hal pengurusan surat izin penelitian mengenai urban sprawl. 
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4. Untuk peneliti selanjutnya, agar menjadikan penelitian ini sebagai acuan 

dalam melakukan penelitian tentang urban sprawl dan melanjutkan hasil 

penelitian ini ke tingkat selanjutnya. 

5. Untuk pembaca, agar mempelajari hasil penelitian ini dengan seksama dan 

diharapkan penelitian ini dapat dijadikan wawasan tentang urban sprawl. 
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